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Penggunaan Temephos di Rumah Tangga Ade Kurniawan, et. al......... ( )

The	 o i a oUse	 f	Temephos	 n	Household	 nd	Its	Effect	Density	 f	
The	 Larvae	In	The	Balaroa	Lower	Distri ,	Palu	CityAedes	 p	s ct

Cases of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) have increased from year to year which has 
become a health problem in Indonesia. DHF vector control using chemicals, especially 
temephos, is still popular in the community compared to other controls and has received 
attention from most program managers because it is still effective in killing larvae of 
Aedes sp. The purpose of this study was to explore the use of temephos in the household 
and its relationship with the larva density of larvae of  in the Balaroa village of 
Palu City with a cross sectional design Data collection was done by larva survey and 
interview using a structured questionnaire. The results of a study of 200 homes surveyed 
showed that households that used temephos were very few (19.5%), 97.4% of them used 
temephos correctly. Households that use temephos correctly, 65.8% of larvae densities are 
low, while 34.2% are still found to be high with the most use by housewives. Households in 
Balaroa Village use very little money to control dengue mosquitoes. It is necessary to 
increase the use of abate in the household through the dissemination of information about 
functions, and the practice of using temephos to the community, especially to housewives 
and improve the distribution system of temephos through posyandu activities or other 
activities.

Aedes sp

A	B	S	T	R	A	C	T	/	A	B	S	T	R	A	K

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) meningkat dari tahun ke tahun sehingga 
menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Pengendalian vektor DBD menggunakan 
bahan kimia terutama temephos masih popular di masyarakat dibanding dengan 
pengendalian lain dan mendapat perhatian oleh sebagian besar pengelolah program 
karena masih efektif membunuh jentik  
mengeksplor penggunaan temephos di rumah tangga dan hubungannya dengan 
kepadatan jentik  kelurahan Balaroa  dengan desain 
Pengumpulan data dilakukan dengan survei jentik dan wawancara menggunakan 
kuesioner terstruktur dari 200 rumah yang disurvei  
bahwa rumah tangga yang menggunakan temephos sangat sedikit (19,5%), 97,4% 
diantaranya menggunakan temephos dengan benar. Rumah tangga yang menggunakan 
temephos dengan benar, 65,8% angka kepadatan jentiknya rendah, sedangkan  34,2% 
masih ditemukan tinggi dengan penggunaan paling banyak oleh ibu rumah tangga. 
Rumah tangga di Kelurahan Balaroa sangat sedikit menggunakan temepos untuk 
mengendalikan nyamuk DBD. Perlu peningkatan penggunaan abate di rumah tangga 
melalui penyebarluasan 
temephos  dan memperbaiki 
system distribusi temephos melalui kegiatan 

Aedes sp. Tujuan penelitian ini adalah

Aedes ps cross sectional  di  Kota Palu

. Hasil penelitian menunjukkan

informasi mengenai fungsi, dan praktik penggunaan 
 kepada masyarakat terutama pada ibu rumah tangga

posyandu ataupun kegiatan lainnya.
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PENDAHULUAN

 Demam Berdarah Dengue  (DBD) 
merupakan penyakit yang sering ditemui di 
daerah tropis. Penyakit ini disebabkan oleh 

virus dengue yang tergolong Arthropo-Borne 
Virus Flavivirus Flaviviridae, genus , dan family 
DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk dari 
genus , terutama  dan 

. 

Aedes Ae. aegypti Ae. 

Ade Lapauwa berperan 
sebagai kontributor utama. 
Made Agus Nurjana dan 
Yuyun Srikandi berperan 
sebagai kontributor anggota. 
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 Pengendalian vektor DBD menggunakan 
bahan kimia masih popular di masyarakat 
dibanding dengan pengendalian lain dan 
mendapat perhatian oleh sebagian besar 
pengelola program di Indonesia, karena 
merupakan bagian dari upaya menurunkan 
kasus DBD secara cepat dan langsung di 
aplikasikan ke masyarakat . Program ini 
dilakukan secara terus menerus oleh Dinas 
Kesehatan Kota Palu sepanjang tahun tanpa 
ada rotasi larvasida  dengan 
tujuan menghindari terjadinya 

3,4 

penggunaan  lain
Kejadian Luar 

Biasa (KLB) DBD. Penggunaan bahan kimia 
tersebut harus mempertimbangkan dapat 
diterima pemakaian oleh masyarakat dan 
kerentanan terhadap spesies target. Hasil 
penelitian kerentanan insektisida, diketahui 
temephos masih rentan ) 
terhadap larva 

(susceptible
Aedes aegypti.56,

 Masih efektifnya penggunaan temephos 
di masyarakat  memunculkan pertanyaan 
mengapa kasus DBD di Kota Palu masih tetap 
tinggi, padahal sudah seringkali dilakukan 
pengendalian terutama dengan temephos 
untuk memutus rantai penularan pada fase 
jentik. Sampai sekarang pemanfaatan dan 
cara penggunaan temephos tersebut di 
masyarakat masih jarang dipantau Oleh 
karena itu  dilakukan penelitian untuk 

7

.	
,

mengeksplorasi penggunaan temephos di 
rumah tangga dan hubungannya dengan 

 
Pada tahun 2015 di Indonesia dilaporkan 

jumlah penderita DBD sebanyak 129.650 
kasus dengan jumlah kematian sebanyak 
1.071 orang (IR/Angka kesakitan 50,75 per 
100.000 penduduk dengan CFR/angka 
kematian 0,83%). Selama tiga tahun terakhir 
jumlah kasus DBD yang di laporkan Dinas 
Kesehatan Kota Palu sebanyak 1.870 kasus, 
mulai tahun 2014 didapatkan kasus 580 (CFR 
0,17%), tahun 2015 didapatkan kasus 
653(CFR 0,46%) dan pada tahun 2016 jumlah 
kasus 637 (CFR 0,31%) edangkan jumlah 
kasus di elurahan alaroa tiga tahun 
mengalami peningkatan, mulai tahun 2014 
didapatkan kasus 20, tahun 2015 didapatkan 
kasus 42 dan pada tahun 2016 jumlah kasus 
47

1
 

. S 
K B dalam 

.2

albopictus. Penyakit DBD dapat muncul 
sepanjang tahun dan dapat menyerang 
seluruh kelompok umur.

1

α = tingkat kepercayaan (95%)

P = proporsi (13%)

d = presisi (5%)

 Dengan tin kat kepercayan 95%, presisi 
5% dan proporsi rumah positif jentik 13%  
diperoleh sampel minimal 174 umah tangga, 
dengan perkiraan  10% jumlah 
sampel minimal 192 dibulatkan menjadi 200 
rumah

g
7

r
drop out

 dari total 2698 umah angga di r t
K Selurahan Balaroa. edangkan cara penarikan 
sampel menggunakan rumah tangga stratified
random sampling

 
 berdasarkan RW dengan 

cara acak. 

 Pemilihan lokasi berdasarkan data kasus 
DBD  tahun terakhir dan berdasarkan data 
kasus dari Dinas Kesehatan Kota Palu

tiga
. 

Provinsi ulawesi engah terdiri dari 12 
kabupaten dan  kota.  Kota Palu terdiri 
dari  kecamatan dan 46 kelurahan  

S T
satu

delapan .9

kepadatan jentik  elurahan 
Balaroa

Aedes p s di K
 Kota Palu.

BAHAN	DAN	METODE

Penelitian dilakukan di wilayah kota Palu, 
yaitu di kelurahan Balaroa selama delapan 
bulan (April – November 2017). 

 

Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian 
observasional dengan pendekatan potong 
lintang, dengan metode surve  jentik dan 
wawancara.

i
 Populasi dalam penelitian ini 

adalah rumah tangga yang berada di 
Kelurahan Balaroa, sementara sampel dalam 
penelitian ini adalah rumah tangga yang 
terpilih  di Kelurahan 
Balaroa Kota Pal . Besar sampel diperoleh 
dengan menggunakan rumus sing e proporsi.

 dari total rumah tangga
u

l
8

 

Keterangan :

 Survei jentik dilakukan di 200 rumah 
tangga terpilih yang tersebar di sembilan RW 
pada kontainer yang berada di dalam dan luar 
rumah  metode larva 
tunggal

. Survei dilakukan dengan 
 yaitu pada setiap kontainer yang 

ditemukan jentik,  maka diambil satu jentik 
dengan cidukan (gayung plastik) dengan 
menggunakan pipet panjang sebagai sampel 

10
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 Wawancara dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan kuesioner terstruktur 
ke ang go ta  ru m ah  tangga  mel ipu t i  
ketersediaan, penggunaan, cara penggunaan,
frekuensi penggunaan serta anggota keluarga 
yang berperan dalam kegiatan pemanfaatan 
temephos dirumah tangga

 

 yang berasal dari 
tenaga kesehatan. Ketersediaan temephos 
adalah rumah tangga memiliki stok/cadangan 
temephos  
d a p a t  d i p e r g u n a ka n  s e t i a  wa k t u

 berasal dari tenaga kesehatan dan
p  .

Penggunaan temephos adalah rumah tangga 
menggunakan temephos pada tempat 
penampungan air
c a r a  p e n g g u n a a n  t e m e p h o s  y a n g  
diaplikasikan pada penampungan air di 
rumah tangga sesuai dengan petunjuk 
penggunaan

. ara penggunaan adalah C

. Frekuensi penggunaan adalah 

dan dimasukan kedalam botol vial dan diberi 
label sesuai nomor rumah dan jenis kontainer 
serta dilakukan identifikasi jentik. Hasil survei 
jentik dihitung untuk menentukan kepadatan 
jentik dengan indikator 
Analisis yang dilakukan adalah analisis laju 
populasi nyamuk. Analisis ini dilakukan 
dengan menghitung indeks larva yaitu CI. Nilai 
CI adalah Jumlah wadah positif larva dibahagi 
dengan jumlah wadah yang diperiksa 
dikalikan 100%. Nilai CI di kelompokan 
menjadi dua kelompok yaitu tinggi jika nilai 
CI>0% dan rendah jika nilai CI=0%. 

Container Indeks (CI). 

HASIL

 Kelurahan Balaroa terletak di Kecamatan 
Tatanga Kota Palu dengan luas wilayah 
203,042 Ha, 100% terdiri dari daratan, 
dengan ketinggian 15 mdpl. Bentang topografi 
terdiri dari 85% daratan dan 15 % pebukitan, 
suhu udara 25-28 C, tekanan udara 1013-
1015 mb, kelembaban udara 69-79% dan 
curah hujan 2-7 mm pertahun. Kelurahan 
Balaroa terdiri dari 9 RW dan 33 RT

o

 dengan 
total rumah tangga sebanyak 2698 KK.

 Hasil survei jentik dan pemeriksaan jenis 
kontainer di Kelurahan Balaroa Kota Palu, 
menunjukkan bahwa jenis kontainer yang 
p a l i n g  p o t e n s i a l  s e b a g a i  t e m p a t  
perkembangbiakan jentik di dalam rumah 
tangga adalah ember (31,2%) dan di luar 
rumah tangga adalah ban bekas (43,5%). 

 

penggunaan temephos dilaksanakan oleh 
rumah tangga secara terus menerus dalam 
jangka waktu tertentu (maksimal tiga bulan). 
Keluarga yang berperan adalah anggota 
keluarga yang sering melakukan penaburan 
temephos di  rumah tangga nalisis  
penggunaan temephos di rumah tangga dan 
pengaruhnya terhadap 

a

kepadatan jentik 
dengan menggunakan uji beda 
proporsi ( )

metode 
chi-square  dengan menggunakan 

program SPSS 17.

No Jenis Kontainer ( N=200) 

Persentase kontainer 
yang diperiksa 

Persentase kontainer 
positif larva 

Dalam 
Rumah 

Luar Rumah  
Dalam 
Rumah 

Luar 
Rumah  

1 Ember 41,6 42,1 31,3 21,7 

2 Baskom/Loyang 26,5 21,4 3,1 4,3 

3 Bak Mandi 10,6 4,8 26 4,3  

4 Tempayan 6,9 3,2 10,4 4,3 

5 Penampungan Dispenser 6,8 0 18,8 0 

6 Belakang Kulkas 4,2 0 1 0 

7 Bak Wc 1,3 4 3,1 0 

8 Drum 1 8,7 4,2 8,7 

9 Lainnya  0,7 1,5 1 8,9 

10 Tempat Minum Burung 0,1 4 1 4,3 

11 Ban Bekas 0 10,3 0 43,5 

12 Kolam/Aquarium 0,3 0 0 0 

Total 100 100 100 100 

 

Tabel	1. Jenis Kontainer di Kelurahan Balaroa Kota Palu Tahun 2017

Penggunaan Temephos di Rumah Tangga......... (Ade Kurniawan, et. al)
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 Hasil penelitian menunjuk an bahwa 
rumah tangga di Kelurahan Balaroa sangat 
sedikit yang menyimpan temephos

k

 dari 
tenaga kesehatan di rumah (16,5%). Rumah 
tangga yang menyimpan stok temephos di 
rumah  nilai kepadatan jentiknya lebih banyak ,
yang rendah (69,7%) dibandingkan dengan 
yang tinggi (30,3%). Namun pada rumah 
tangga yang tidak menyimpan temephos 
angka kepadatan jentik relatif hampir sama 
antara yang t inggi  maupun rendah.  
Berdasarkan hasil uji didapatkan 
bahwa ketersediaan temephos di rumah 
tangga tidak memiliki hubungan terhadap 
kepadatan jentik ( 0,174). Rumah tangga 

Chi-square 

P=

Secara rinci disajikan pada Tabel 1. yang menggunakan temephos angka 
kepadatan jentik lebih banyak rendah 
(64,1%) dibandingkan yang tinggi (35,9%)

yang 
.

P  
temephos 

 
ada kelompok yang tidak menggunakan

kepadatan jentik antara yang 
menggunakan maupun tidak hampir sama. 
Berdasarkan hasil uji didapatkan 
bahwa penggunaan temephos di rumah 
tangga tidak memiliki hubungan terhadap 
kepadatan jentik .  Hal ini  
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
antara rumah tangga yang menggunakan 
maupun tidak menggunakan temephos dalam 
hal kepadatan jentik di rumah tangga, atau 
dapat diartikan bahwa rumah tangga yang 
m e n g g u n a k a n  m a u p u n  y a n g  t i d a k  

Chi-square 

 (P=0,454)

Variabel 

Container Index 
Total 

P-value Rendah Tinggi 

N % N % N % 

Ketersediaan Temephos 
      

0,174 Ya 23 69,7 10 30,3 33 16,5 

Tidak 92 55,1 75 44,9 167 83,5 

Penggunaan Temephos 
      

0,454 Ya 25 64,1 14 35,9 39 19,5 

Tidak 91 56,5 70 43,5 161 80,5 

Cara Penggunaan Temephos 
      

0,359 Benar 25 65,8 13 34,2 38 97,4 

Salah 0 0 1 2,6 1 2,6 

Frekuensi Penggunaan Temephos 
      

1 Benar 24 63,2 14 36,8 38 97,4 

Salah 1 2,6 0 0 1 2,6 

Anggota Yang Berperan dalam 
Penggunaan Temephos       

0,329 
Ayah 2 40 3 60 5 12,8 

Ibu 23 67,7 11 32,4 34 87,2 

 

Tabel	 .2  Pemanfaatan Temephos erhadap Penurunan Kepadatan Jentik t
                 Aedes ps  di Kelurahan Balaroa Kota Palu Tahun 2017

 T e r d a p a t  3 9  r u t a  ( 1 9 , 5 % )  
menggunakan temephos  38 ruta (97,4%) 
diantaranya merupakan ruta yang 
menggunakan temephos dengan cara yang 
b e n a r.  D a r i  3 8  r u t a  y a n g  s u d a h  
menggunakan temephos dengan cara benar, 
hanya 25 ruta (65,8%) yang populasi 
jentiknya sudah rendah, dan masih terdapat 
13 ruta (34,26%) yang populasi jen  

,

tik

menggunakan temephos akan memiliki 
kepadatan jentik yang sama. (Tabel 2)

vektor masih tinggi. Berdasarkan hasil uji Chi-
square didapatkan bahwa cara penggunaan 
temephos tidak memiliki hubungan terhadap 
kepadatan jentik ( 0,359). Sedangkan untuk 
f r e k u e n s i  p e n g g u n a a n  t e m e p h o s  
menunjukkan bahwa 97,4% rumah tangga, 
frekuensi penggunaan temepos sudah benar 
yaitu paling lama tiga bulan. Dari 39 rumah 
tangga yang menggunakan temephos, ada 24 
rumah tangga (63,2%) dengan frekuensi 
penggunaan temephos sudah benar dan 

P=

Jurnal Vektor Penyakit, Vol. 13 No. 1, 2019 : 67 - 76              
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 Jenis kontainer yang paling potensial 
sebagai tempat perkembangbiakan jentik di 
dalam rumah tangga adalah ember dan di luar 
rumah tangga adalah ban bekas asil 
penelitian ini sesuai dengan hasil survei

. H
 oleh 

Nurjana  dan kawan-kawan,  d imana 
menemukan bahwa tempat perindukan 
potensial merupakan Tempat Penampungan 
Air (TPA) bukan untuk keperluan sehari-hari 
yang umumnya berada di luar rumah yaitu 

memiliki kepadatan jentik rendah, sedangkan 
rumah tangga dengan frekuensi penggunaan 
temephos yang salah dan memiliki kepadatan 
jentik rendah satu rumah tangga (4,5%). 
Berdasarkan hasil uji  didapatkan 
bahwa frekuensi penggunaan temephos tidak 
memiliki hubungan terhadap penurunan 
kepadatan jentik ( 1,000). ( abel 2)

Chi-square

P= T

 Untuk anggota keluarga yang berperan 
dalam pemanfaatan tem phos adalah ibu e
rumah tangga dibandingkan dengan kepala 
keluarga 34 (87,2%). Dari 39 rumah tangga 
yang menggunakan temephos, anggota 
rumah tangga yang paling berperan dalam 
pemanfaatan dan penggunaan temephos 
dengan CI rendah adalah ibu rumah tangga 
sebanyak 23 (67,6%) bila dibandingkan 
dengan  kepala  keluarga (40%) 
Berdasarkan hasil uji  didapatkan 
bahwa anggota keluarga yang berperan dalam 
pemanfaatan temephos rumah tangga tidak 
memiliki hubungan terhadap kepadatan 
jentik ( 0,329). 

 dua
Chi-square

P=

PEMBAHASAN

 Berdasarkan hasil survei jentik dan 
pemeriksaan jenis kontainer di Kelurahan 
Balaroa Kota Palu, diperoleh data bahwa 
kontainer positif lebih banyak ditemukan di 
dalam rumah dibandingkan dengan di luar 
rumah. Hal ini sesuai dengan sifat vektor DBD 
tersebut yang sangat antropofilik (lebih suka 
mengigit manusia) sehingga cenderung untuk 
berada disekitar lingkungan hospesnya. arak 
terbang nyamuk ini tidak lebih dari 100 meter 
di sekitar rumah agar lebih mudah dalam 
mencari pakan darah untuk mematangkan 
telurnya

J

 

11
. Hal ini sama dengan penelitan yang 

juga pernah dilakukan oleh Junus dan kawan-
kawan di Kelurahan Barru Kota Palu tahun 
2006.

12

ban bekas. Ember juga ditemukan sebagai 
tempat perindukan potensial di Kelurahan 
Barru. Berbeda  penelitian 
lain yang dilakukan di Kota Palu dan Kota 
P a l e m b a n g  b a h w a  k o n t a i n e r  y a n g  
b e r p o t e n s i a l  u n t u k  t e m p a t  
perkembangbiakan jentik adalah bak mandi 
dan drum  Adanya perbedaan hasil 
p en e l i t i a n b a hwa  
bervariasinya jenis kontainer yang d temukan 
tergantung waktu, situasi/kondisi, lokasi, 
kebiasaan dan perilaku masyarakat dalam 
menggunakan wadah untuk penampungan 
air bersih untuk keperluan sehari

13 

12 dengan  beberapa

.14-16

 m en g i n d i ka s i kan  
i

-hari.14

 E m b e r  s e b a g a i  t e m p a t  
perkembangbiakan potensial disebabkan 
karena ember sebagai tempat penampungan 
air sementara dan jarang dibersihkan dan 
memungkinkan telur nyamuk menempel 
pada dinding ember, sehingga perlu dilakukan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang 
tatacara pengelolaan air di TPA walaupun 
ketersediaan air untuk kebutuhan sehari-hari 
tidak menjadi permasalahan di daerah 
tersebut. Ember dan ban bekas pada 
umumnya berwarna gelap dan warna gelap 
merupakan kontainer yang sangat disukai 
oleh nyamuk  untuk meletakkan 
telur.

11 

Aedes ps
17

 Pengendalian vektor DBD menggunakan 
bahan kimia masih popular di masyarakat 
dibanding dengan pengendalian lain dan 
mendapat perhatian oleh sebagian besar 
pengelola program di Indonesia, karena 
merupakan bagian dari upaya menurunkan 
kasus DBD secara cepat.  Temephos 
merupakan larvasida yang paling banyak 
digunakan untuk membunuh jentik 
dengan dosis yang digunakan

3-4

Aedes p s
 10 gram per 

100 liter air. Temephos masih efektif 
membunuh jentik  dengan 
persentasi kematian 95-100%.

 
Ae. aegypti

18

 Hasil wawancara yang dilakukan di 
rumah  tangga  menu nju k an bahwa 
ketersedian temephos sangat sedikit 
jumlahnya dibandingkan dengan yang tidak 
memiliki ketersedian di rumah tangga, 
dengan dalih sudah habis digunakan, baru 
dengar atau melihat temephos serta ada 
anggota rumah tangga menyatakan bahwa 
temephos terakhir dilakukan pembagian dari 

k

Penggunaan Temephos di Rumah Tangga......... (Ade Kurniawan, et. al)
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puskesmas tahun 2016. Hal ini tidak sesuai 
dengan pernyataan dari petugas kesehatan 
bahwa pembagian temephos dilakukan setiap 
triwulan dan apabila ditemukan kasus 
d bemam erdarah atau ada permintaan dari 
masyarakat maka dilakukan pembagian 
temephos melalui puskesmas pembantu 
(pustu) serta disediakan langsung di 
puskesmas melalui pojok ABATE.

 Ketersediaan temephos di rumah tangga 
tidak memiliki hubungan terhadap kepadatan 
jentik. Hal ini berarti rumah tangga yang 
menyediakan maupun tidak menyediakan 
temephos tidak berpengaruh terhadap 
kepadatan jentik di rumah tangga atau dapat 
diartikan bahwa kepadatan jentik bisa sama 
antara yang menyimpan maupun tidak 
menyimpan temephos. 

 Kelebihan penggunaan temephos bila 
digunakan  dengan benar antara lain; sangat 
efektif untuk mengendalikan semua jentik 
nyamuk, merupakan pertahanan pertama 
terhadap penyakit yang disebabkan oleh 
nyamuk, tidak menimbulkan residu dan daya 
racun rendah bila digunakan sesuai petunjuk.

 Pengelola program DBD di puskesmas 
membagikan temephos secara gratis, namun 
masyarakat belum tentu menggunakannya ke 
dalam penampungan air karena masih adanya 
anggapan masyarakat bahwa temephos itu 
beracun untuk diminum. Adanya penjual 
t e m e p h o s  ya n g  i l e g a l  m e re s a h k a n  
masyarakat karena mereka memaksa 
masyarakat untuk membeli dengan harga 
tinggi . Kendala-kendala inilah yang menjadi 
penghambat dalam penggunaan temephos di 
rumah tangga. Oleh karena itu, perlu adanya 
upaya untuk memberikan informasi yang 
benar mengenai tem phos dan cara 
penggunaannya dari pihak pukesmas dan 
unsur terkait.

7

e

 

 Berdasarkan indeks jentik tidak ada 
hubungan antara penggunaan temephos 
terhadap kepadatan jentik. Hal serupa sama 
dengan penelitian di Kota T nggerang Selatan 
yang menyatakan bahwa penggunaan 
temephos tidak mempunyai hubungan 
dengan keberadaan jentik di penampungan 
air,  dan tidak mempunyai hubungan 
dengan kejadian DBD.  Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang pernah dilakukan di 
wilayah Kota Palu bahwa penggunaan 

a

19 0-2

21

 Cara penggunaan temephos yang benar di 
rumah tangga sangat dipengaruhi oleh 
pengetahuan dan perilaku masyarakat. Pada 
p e n e l i t i a n  i n i  r u m a h  t a n g g a  ya n g  
menggunakan temephos sudah mengetahui 

temephos dapat meningkatkan Angka Bebas 
jentik (ABJ), serta memiliki r siko lebih kecil 
terhadap kejadian DBD.

7 i
2 2 Penggunaan 

themepos merupakan salah satu penerapan 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di 
rumah tangga. Sebuah studi di Bogor 
menunjukkan bahwa penerapan PSN secara 
mandiri di rumah tangga terkait dengan 
keberadaan jentik.23 Tidak ditemukannya 
hubungan penggunaan temephos terhadap 
kepadatan jentik disebabkan 
oleh jenis kontainer  yang 
paling banyak ditemukan positif jentik adalah 
ember, sedangkan temephos biasanya 
digunakan pada tempat penampungan air 
yang besar seperti bak mandi maupun 
penampungan air lainnya. Selain itu  
penggunaan temephos dengan dosis yang 
tidak sesuai dengan volume air turut pula 
berpengaruh terhadap populasi vektor.

pada studi ini 
. Jenis kontainer 

,

 Bila 
dosis terlalu rendah dapat menyebabkan 
percepatan terjadinya resistensi terhadap 
jentik vektor terhadap temephos, sedangkan 
bila dosis terlalu tinggi akan tidak ekonomis 
dan mungkin mengganggu mikro lingkungan.

 Hasil penelitian kerentanan insektisida di 
Indonesia, khususnya di Semarang dan 
Suka umi, diketahui temephos masih rentan b
(susceptible Ae. egypti.) terhadap larva Hal 
ini dapat disebabkan karena penggunaan 
temephos di daerah penelitian ini belum 
intensif dan berkelanjutan, dan upaya 
pengendalian jentik dilakukan 
dengan cara pengendalian secara fisik melalui 
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 
dengan menguras ,  menutup tempat 
penampungan air serta mengubur tempat-
tempat yang memungkinkan menjadi te pat 
perkembangbiakan nyamuk oleh 
rumah tangga  Untuk memutus rantai siklus 
hidup , maka perlu adanya upaya 
u n t u k  m e m b e r i k a n  i n f o r m a s i  d a n  
pengawasan yang benar tentang bubuk 
temephos dan cara penggunaannya di 
masyarakat oleh pihak puskesmas ataupun 
instansi  terkait secara berkala dan 
berkesinambungan.

 a 5, ,624 

Aedes sp 

m
Aedes p  s

.
Aedes ps
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 Penggunaan temephos yang dilakukan 
secara terus menerus dan dalam jangka waktu 
relatif cukup lama dengan frekuensi tinggi, 
serta tidak dalam pengawasan oleh pihak 
terkait dapat mengakibatkan jentik nyamuk 
Aedes ps  menjadi resisten terhadap temephos. 
Hal ini sama seperti yang telah dilaporkan di 
Jakarta Timur, Jakarta Barat, Jakarta Selatan 
dan Banjarmasin Barat.

27 8,2

 Frekuensi penggunaan temephos banyak 
dilakukan setelah selesai melakukan 
pengurasan tempat penampungan air, karena 
penggunaan temephos dilakukan sesuai 
dengan yang disarankan oleh petugas 
kesehatan. Namun ada satu rumah tangga 
menggunakan temephos diatas tiga bulan 
sekali dengan dalih ingin mencoba-coba masa 
akti  temephos. Aplikasi temephos dengan 
cara dibungkus mempunyai kelemahan yaitu, 
dengan cara ini seakan temephos masih terus 
ada karena adanya bungkusan/kemasan 
tersebut di dalam kontainer penyimpanan air, 
sehingga lupa bila masa kadaluarsanya sudah 
habis (tiga bulan). Pada dasarnya aplikasi  
temephos dengan cara bungkus maupun di 
tabur sama-sama efektif bila dilakukan 
dengan benar, dosis tepat dan maksimal tiga 
bulan sekali wajib diganti

f

. P enggunaan 
temephos 1 mg/l, dapat mengendalikan jentik 

cara penggunaannya dengan baik dan benar 
sesuai yang disarankan oleh petugas 
kesehatan yaitu menggunakan temephos 
dengan cara dibungkus dengan kemasan serta 
dilubangi karena temephos memiliki efek 
residu sampai tiga bulan. Ada rumah tangga 
l a n g s u n g  m e n a b u r k a n  k e t e m p a t  
penampungan air sesuai dengan petunjuk di 
kemasan yaitu 10 gram ke dalam 100 liter air. 
Hasil studi laboratorium menunjukkan 
bahwa penggunaan abate secara ditabur lebih 
cepat membunuh jentik dibandingkan 
dengan yang dibungkus/dicelup.  Namun, 

25

penggunaan yang dilakukan dengan cara 
menaburkan efektif bila pada penampungan 
air jarang dibersihkan  tetapi menjadi tidak 
efektif bila penampungan sering di lakukan 
pencucian/pengurasan.

26

1 1
 Tetapi pada 

penelitian ini bahwa penggunaan 
temephos dengan cara yang benar ataupun 
salah memiliki kepadatan jentik A  yang 
sama.

ditemukan 

edes sp

 
Pada penelitian ini anggota keluarga yang 

paling berperan dalam pemanfaatan 
temephos adalah ibu rumah tangga. 
Penelitian ini serupa dengan penlitian yang di 
lakukan di Sendangmulyo menyatakan ibu 
rumah tangga  
lingkungan terutama

berusaha menjaga kebersihan
 penampungan air dari 

jentik nyamuk  dengan cara 
menguras  serta  memberikan bubuk 
temephos. Dari segi kesehatan, ibu rumah 
tangga lebih perhatian dibandingkan dengan 
laki-laki  DBD karena dapat 
memberikan dampak perekonomian, emosi 
dan masalah kesehatan keluarga.

Ae. agypti 

30 

mengenai

31

Aedes sp di tempat perindukannya selama  
sampai  bulan

 tiga
tiga setengah .29

KESIMPULAN

 
Ibu rumah tangga lebih mementingkan 

kesehatan keluarganya dibandingkan dengan 
kesehatan diri mereka sendiri.  Ibu rumah 
tangga menjadi kunci sukses dalam usaha 
peningkatan kesehatan di masyarakat, 
s e h i n g g a  d i b u t u h k a n  p e n i n g k a t a n  
pengetahuan dan perilaku mengenai 
pentingnya pemanfaatan temephos, ibu 
rumah tangga efektif penyebaran 
informasi pencegahan penyait DBD karena 
se  berinteraksi dengan ibu rumah tangga 
lainnya.

32

untuk 

lalu
33

 Penggunaan temephos di rumah tangga 
masih sangat rendah,  namun cukup 
berpengaruh terhadap kepadatan jentik 
nyamuk  di Kelurahan Balaroa Kota 
Palu.

Aedes sp

SARAN

 Pihak terkait terutama dinas kesehatan 
dan puskesmas untuk memberikan informasi 
mengenai fungsi dan praktik penggunaan 
temephos pada tempat penampungan air 
kepada masyarakat terutama ibu rumah 
tangga. Selain itu juga perlu meningkatkan 
kontrol terhadap tempat penampungan air 
y a n g  d a p a t  m e n j a d i  t e m p a t  
perkembangbiakan nyamuk  
khususnya ember. Memperbaiki sistem 
distribusi temephos melalui kegiatan 
posyandu ataupun kegiatan lainnya juga perlu 
untuk dilakukan.

Aedes sp
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